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KATA PENGANTAR 

Puji dan Syukm penulis sampaikan kepada kehadirat Tuhan Yang Maha 

Esa alas kasih dan karuoianya yag telah diberikan kepada peuulis sehingga 

pcnulis dapat menyelesaikan Laporan Field Trip di Balai Penelilian Karet Snngei 

Pulih. Adapaun Pembuatan Laporan Field Trip ini merupakan salah satu syarat 

untuk memenuhi Tugas setelah melakukan kunjuangan di Balai Penel itian Karet 

Sungei Putih.Pada kesempatan ini penulis mengucapkan terima kasih sebesarbesar 

nya kepada: 

I. Dosen Pembimbing Field Trip. yaitu ibu FastabiqulKhairac, S.P, l'vl.Si . 

yang telah banyak memberi.kan bimbingan dan arahan, saran serta bantuan 

kepada pcnulis agar dapat mcnguasai ilmu pcngetahuan selama kcgiatan 

Fief Trip berlangsung. 

2. Sclumh rckan-rekan scsama Mahasiswa Faku.ltas l'crtauian Universitas 

Medan Area dan khtL~usnya rckan-rekan dalam sam kclas Agroteknologi 

Stambuk 20 16 yang telab mcmbantu dan Sal ing beke1ja dalam 

menjalankan kegiatan Field Trip. 

3. Seluruh pegawai Balai Pencli tian Karel Sw1gei Putih yang lelah membanlu 

dan mcmbcrikan infomiasi kepada kami dalam mcnjalankan kcgiatan Field 

Trip. 

Pcnulis mcnyadari bahwa laporan ini masih jauh dari kata scmpurna, 

oleh karena itu penulis mengharapkan kritik dan saran yang bersifal 

membangun demi kesempurnaan penlisan Laporan Field Trip ini. Akhir kata 

penulis bcrharap agar Laporan Field Trip dapat bcrmanfaat bagi pembaca pada 

umumnya dan penulis scndiri pada khususnya. 

Medan, 12 Febmari 2020 

Penulis 
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I. PENDAHULUAN 

I. I. Latar Bclakang 

Tanaman karcl (Hevea hrasiliensis) mcrupakan salab satu komoditi 

pcrtanian yang penting bagi lingkup imemasional dan tcristim1:wa bagi Indonesia. 

Tanamau ini bcrasal da ri daernh Amerika Selatan, tepatnya di wi layah Ama7.on 

Brasilia. Pada tahun 1860 dimulai pengcmbangan karel di Asia Tcnggara 

sedangkan tahuu 1864 unlllk pertama kalinya tanaman kn.rel diperkena lkan di 

Indonesia (Sctiawan. 2008). 

Karet yang dikenal saat ini mcrupakan basil sadapan dari karct hcvea 

bnisilicnsis. Scbclum pohon Hevca brasilcinsis ditcmukan. sumbcr utama latcks 

adalah pohon Cascillla elastic yang tumbuh di hut:m Bolivia dan Mcksiko. Olch 

punduduk sctcmpat. hasil sadapan pohon karet tcrscbut sudah di1:,'1lnakan untuk 

bcrbagai kepcrltt<m dengan pcngulahan yang scdcrhana (Mubyarto dan Dcwanla, 

1991). 

Tanamaa karct adalah tanaman rrop is yang berkembang dcngan baik pada 

zona amara 15° LS dan 15° LU dcngan curah hujan tidak kurang dari 2000 mm 

per eahun. Tanamau ini lltmbuh sccara optimal pada ketinggian 200 m di atas 

pennukaan laut, suhu pertumbuhan antara 25-35° C dengan suhu optimal 2R° C 

(Setyamidjaja, 1993). 

Tanaman karcl bcrasal dari Brazil dan masuk indoncsia pada tahun 1876. 

Karee alam diperoleh dcngun mcnyadap batang tauamau karct . Karel alam yang 

baru disadap mengandung 36% I lidro Carbon karcl sebagai fraksi padatan dan 

sisanya bahan bukan karet yang jumlahnya relatif kecil. Sebagian bcsar larul 

dalam air, dan sebagian lagi terdispersi pada pemmkaan partikcl karcl (Barney, 

1973). 

Karee dapat diolah menjadi bcrbagai bemuk olahan pennesinan. salah satu 

adalah pengolahan karct mcnjadi rubber bushing. Rubber bushing mcrupakan 

komponen yang bcrupa karcl yang bcrada pada t itik tumpu anlara roda dengan 

lcngan pencengkeramnya, Rubber bushing berguna untuk mcrcdam gctaran pada 

sambungan antar komponcn suspcnsi dari logam tersebut. Salah satu cara untuk 
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,. mengetahui kualitas rubber bushing adalah dengan melihat tingkat kekerasannya. 

Sulfur adalah salah satu bahao aditif pencampur brct kompon dalam pcmbualan 

rubber bushing yang bcrfungsi untuk mcningkatkan kckerasan. Semakin banyak 

kandungan sulfur dalam karei kompon maka rubber bushing akan scmakin kcras 

pula (Alfa, A. A. 2003). 

Pc1tanian karet bukanlah pcrtania11 lanpa rcsiko. Faktor 111us1m dapal 

mcmpengarubi prnduksi gerah yang dihasilkan tanaman karet. Pada musim panas 

produksi karct lebih baik karena gcrah yang dihasilkan mernpakan basil 

sampingan yang diproduksi oleh pohon karct untuk beradaplasi pada musim panas 

sehingga gctab yang dihasilkan mempunyai kualitas yang baik dan dapat 

mcnaikkan harga jual. Sedangkan pada musim hujan yaitu curnh hujau yang tinggi 

mcnyebahkan kualilas gelah yang dihas ilkan Lidak begitu baik. Getah yang 

dihasilkan pada nrnsim hujan mengandung air, kualitas panennya juga tidak bagus 

akibat getah karel bercampw· air sehingga getah menjadi rusak dan dapat 

menumnkan harga jual. Faktor musim tcrsebut dapal bcrdampat pada kehidupan 

ekonomi pelani karet. Pada mus im panas pctani dapat memenuhi kebutuhan 

pokonya sehari-bari yaitu makan, perlcngkapan sehari-bari, uaog belanja anak, 

dan lain scbagainya. Sedangkan pada saat tcrjadi musim hujan petani karet 

mcngalami kesulitan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya sehari-hari. 
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1.2. Tujuan 

I. Untuk memberikan pcngctahuan dan pcmahaman kcpada mahasiswa 

tentang aplikasi tcori Japangan 

2. Dapat meningkatkan kemampuan mabasiswa dalam mengidentifikasi 

masalah yang terjadi dilapangan. 

3. Dapat mcni1Jgka1kan kcahlian bagaimana pemecahan masalah I analisa 

masalah di bidang pcrtanian langsung di lapangan. 

1.3. Manfaat 

I. Untuk mempcrluas wawasan, pengetahuan dan keterampi lan mahasiswa 

secara teknis tentang komoditi tanaman karet. 

2. l\fonjalin hubungan kcrjasama yang baik antara universitas dengan 

pihak perkebunan. 
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II. PROFTL PERUSAHAAN BALAI PUSAT PENELITlAN KARET 

SEI PUTlH 

2.J Scjarah Perusahaan Balai Pusat Penditian Karct Sci Putih 

Balai Penelitian Sungei Putih sebelumnya Pusat Pcnclitian Karet mcnjadi 

Balai Pcncli tian, bcrada di bawah naungan Pusat Penelitian Karel. Bitlai Peneliti1111 

lai1Ulya bcrada di bawah naungan Pusat Pcncli1ian Karel adalah Balai Penelitian 

Sembawa (Sumatera Sclatan), Balai Pcnelitian Teknologi Karel (Bogor, Jawa 

Baral) dan Balai Pcnclitian Getas (Jawa Tengah). Pcrnbahan nama institusi tei:jadi 

beberapa kali sejak bcrdiri tahun I 9R I be.mama Pusat Penelitian Karel sampai 

lahun 1989, pada tanggal 03 Juli I 989 kcmbali mcnjadi Balai dan Pcngukuhan 

Balai Penelitiaa Sungei Putih. 

Balai Penclilian Sungei Pmih memegang mandal yang dibcrikan Pusat 

Pcnelitian karel secara untuk melaksanakan penelitian dan Pengcmbangan di 

bidang perkaretan dcngan tujuan lllllllk mendapatkan inovasi dan teknologi guna 

mendukung dan meningkatkan indus1ri perkarelan Indones ia secara 

bcrkcsinambu.ngan 

Balai Penelitian Sungei Putih, pusat Penclitian Karct Berada di Desa 

Sungci Putih, Kccamatan Galang, Kabupatcn Deli Scrdang, berada sckitar 45 Km 

dari Sclatan kota Medan dan be1:jarak sekitar 27 Km dari kota Lubuk Pakarn. 

Lokasi Balai Pcnclitian sungei Pmih terletak pada kclinggian sekilar 80 m dari 

permukaan laut. Sarana unn1k mcucapai lokasi merupakan jalan aspal dari Medan 

sampai Sungei Putih dan sclcbihnya jalan separuh aspal. Batas areal Balai 

Penelitian Sungei Putih adalah: 

I . Sebelab Utara berbatasan dengan de.sa Pertumbukan dan PT. Perkebunan 

Nusanrara Tl! 

2. Scbelah Selatan berbatasan dengan Perkebunan Tanjung Purba 

3. Scbclah Timur bcrbatasan dengan KecamalaD GalaDg dan PT. Perkcbunan 

Nusantara III 

4 . Sebclah Ba rat bcrbatasan dcngan dacrah Ban gun Purba clan PT. Scrdang 

Tunggal 
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Balai Pcnclitian Sungci Putih memiliki kebun pcrcobaan (KP) seluas 

452,84 Ha setta memiliki 5 buah laboratorium yaitu laboratorium tanah, proteksi, 

teknologi, fisiologi , scrta 3 nunah kaca dan 1 stasiun klimatologi, kcbun 

pcrcobaan sungei putih mcmiliki 50,26 Ha Kcbun Plasma Nuftah basil ckspcdisi 

Brazil 1981 scbagai lahan dasar kegialan kar~l. 

Dari keselmuhan luas areal tidak seluruhnya ditanami oleh tanaman karel 

tetapi terdapal penanaman kelapa sawil dengan TM 49,65 Ha dan TBM 0,85 Ha. 

Untuk basil tanaman sawit yang dipanen dari kebun percobaan dijual dalam 

bentuk TBS dan mekanismc tanaman yang di lakukan pihak kebun. 

Lahan Balai penelitian Sungei putih sebagian dimanfaatkan unruk perumahan 

karyawan, koperasi karyawan, sarana keagamaan, sarana olahraga, jalan dan 

bangunan untuk ibu-ibu persaluan lstri Karyawan (l'eriska), rincian pe11ggunaan 

areal kebun dapa1 diliha1 pada tabel I: 

Tabel 2.1. Rincian Pcnggunaan Areal Kcbun 

Penggunaa Areal Luas (ha) 

Tanaman menghasilkan (TM) 140,41 

Tauaman Bclum Mcnghasilkan(TBM) 145,4 1 

Kcbuu .Plasma Nuftah 50,26 

Kcbun Entres 10,50 

Sawit(TM) 49,56 

Sawit (TBM) 0,85 

Emplasmcn 38,92 

Jal an 17,09 

.fumlah 452,84 

Pusat Penelitian Karel V' uslit Karet) mernpakan salah salu le mbaga 

penelitian tertua di Indonesia dan tclah bernsia lcbih dari satu abad. Sej arah 
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mencatal bahwa aktivitas penclitian tenlang tanaman kareL dimulai sejak 

benlirinya Buitcnzorg Botanic Garden di Bogar pada tahun 1880-ao. Kantor Pusal 

Pus lit Karet bcrlokasi di Kota Bogor-Jawa Barat scjak tahun 20 11 (yang dahulu 

bemama Balai PeneliLian Teknologi Karel) dao mcngelola Balit Sungci Putih 

(Deli Scrdang-Sumatera Utara), Balit Sembawa (Palcmbang-Suma1ern Selatan) 

dan Balit Gctas (Salatiga-Jawa Tcngah). 

Sampai saat ini Puslit Karel bcrada di bawah pengelolaan PT. Rise! 

Pcrkcbunan Nusantara (PT. RPN) yang mcmpakan transformasi dari LRPI scjak 

tahun 2009 dan dimiliki BUMN Perkebunan.Untuk membcri motivasi dan 

inspirasi dalam mewujudkan kincrja yang maksimal. Pus lit Karct tclah 

merumuskan visi dan misi sebagai berikut : 

a) Vis i Balai Pcneli tian Sungci Putih 

Visi Balai Penelitian Sungci Putih adalah menjadi pcrusahaan berbasis 

risct dan pcngcmbangan tcknologi pcrkebunan karcl bcrkelas dunia, bcrdaya sa ing 

tinggi, dan terus berkcmbang. 

b) Misi Balai Pcnclilian Sungci Putih 

Misi Balai Pcnclitian Sungci Pulih adalah sebagai berikul: 

n) Memasyarakalkan sccara intensif inovasi tcknologi hasil penelitian kepada 

pcngguna. 

b) Mcnghasilkan inovasi. mcrckayasa dan mcngcmbangkan ilmu 

pengctahuan dan 1cknologi yang dipcrlukan. bagi pcngcmbangan sislcm 

dan usaha agribisois karet untuk mcndukung pcncapaian tujuan 

pembangunan nasional 

c) Mendorong peningkatan kinerja industri berbasis karet di dalam negcri, 

mclalui introduksi inovasi teknologi scrta pclayanan yang proaktif. d. 

Mendorong tcrciptanya industri bcrbasis karet yang rarnab lingkungan 

guna mcmpertahankan kclcstarian agroinduslri. 

d) Melakukan upaya-upaya yang mcngarah pada kemandirian institusi 

sccara linansial mclalui kcgiatan usaha yang bcrbasis pada kompctcnsi . 

c) Tujuan Balai Penclilian Sungci Putih 

Tujuan Balai Pcnclitiao Sungei Putih adalab scbagai bcrikut: 
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a) Sebagai lembaga membantu tcreapainya tujuan pembangunan pertanian 

kbususnya di bidang agribisnis bcrbasis karet di Indonesia . 

b) enjadi lembaga yang memberikan bantuan pclayanan kcpada 

stakeholder dan institusi lain (pcrkcbunan swasta, petani, dan instansi 

lerkail). 

2.2 Struktur Organisasi 

Struktur organisasi diperlukan perusahaan untuk membedakan batasbatas 

wcwenang dan tanggung jawab secam sistcmatis yang menunjukkan adanya 

hubungan I kcterkaitan antara seiiap bagian unt11k mcncapai luj uan yang lelah 

ditetapkan. Demi tercapainya tuj uan umum sual\1 instansi dipcrlukan suatu wadab 

untuk mengatur seluruh aktivit·as maupun kegialan instansi terscbul. Pcngaturan 

ini dihubungkan dengan pencapaian cujuan instansi yang tclah ditctapkan 

scbelumnya. Wadah tersebut disusun dalam suatu struktur organisasi dalam 

instansi. Mclalui struktur organisasi yang baik, pcngaturan pclaksanaan pekerjaan 

dapal diterapkan, schingga efesiensi dan efektifitas kerja dapat diwujudkan 

melalui kcrja sama dcngan koordinasi yang baik sehingga tujuan pcrusahaan dapat 

dicapai . 

Suatu instansi tcrdiri dari bcrbagai unit ke1ja yang dapal dilaksanakao 

perseorangan. maupun keJompok kc1ja yang berfungsi untuk melaksanakan 

serangkaian kegiatan tcrtentu dan mencakup tata hubungan secara ve1tical, 

mclalui saluran tunggal. Su11ktur orgauisasi Balai Peoelitian Suagci Putih adalab 

sebagai berikm : 
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Gau1bar 2.2. Strnktur Organisasi Balai Penelitian Karel Sunge i Putih 

A. Job Description 

I .Rincian tugas kepala balai 

a) Memimpin pcrusahaan. 

b) Bertanggung jawab atas bcrlangsungnya kegiatan pernsahaan. 

c) Pcngambi l keputusan yang akan dijalankan pcrusahaan. 

2.Rincian tuga.5 bagian koordinator peneliti 

a) Mcngatur/mengkoordinasi jalannya kegiatan penelitian. 

b) Melaksanakan pengembangan teknologi has il penelitian. 

3.Rincian lugas bagian urusan pcnelitian 

~= tl l'M!-.. 
~~ 

l'l,,t 
'.au!:.q 

l::.Uib 

a) Mclaksanakan kcgiatan pemuliaan tanaman, agronomi, protcksi tanaman, 

t:anah dan pemupukan. iklim, usahatani , dan penyadapan, pasca panen, dan 

sosial ckonomi. 

b) Melakukan pengujian hasil penelitian. 

c) Menyelenggarakan kegiatan pela tihan, workshop serta studi banding. 

4.Rincian tugas bagiau urusan komersialisasi hasil penelitiat1 

8 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/10/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/10/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

LKP - Field Trip di Balai Penelitian Karet Sungei Putih Panen ....



•. 

a) Melaksaaakan pelayanan/jasa hasil penelitian kepada para petani, 

penyuluh pertanian, dan pekcbun karct. 

b) Mclaksanakan pemasaran/penjualan produk yang dimiliki olch Balai 

Penclitian Sungci Putih. 

5.Rinciao rugas bagian urnsan tata usaha 

a) Melaksanakan urusan kesekretariatan pcrencanaan dan pelaporan. 

b) Melaksanakan urusan asset/inventaris. 

c) Melakukan penerimaan, penyimpanan, pembukuan, pengeluaran dan 

pertanggungjawaban keuangan. 

d) Melaksanakan urusan pool kcndaraan, banJ:,1\Jnan , teknik dan workshop. 

6.Rincian tugas bagiaa kepala kebun 

a) Mcngatur urusan pembukuan dan administrasi di kebun percobaan. 

b) Mengarur urusim divisi Sungei Putih. 

c) Meagatur uru!;an divisi Sikijang . 

d) Mengatur urusan divisi Pembibitan/ Non Karet. 

7.Rincian tugas bagian asistcn urusan monitoring 

a) Mengatur bagian administrasi dan tcknis. 

B. .Jaringan Kegiatan 

Balai Pencl itian Sungci Putih bckcrj asama dengan berbag;1i instansi 

pcmcrintah, BUlvfN maupun Pernsahaan Swarn1 scrta LSM untuk dapat 

mengimplcmentasikan aspek tcknologi dalam agribisn is karet. Bcntuk-be.ntuk 

kcrjasarna adalah scbagai bcrikut. 

l.Kerja.~ama penguj ian produk 

Dalam penguj ian produk, Balai Pcnelitian Sungci Putih bckcrja sama 
dengan: 

a) PT Cipta Para Sentosa 

b) PT Agro Dynamics lndo 

c) PT Golden Agro Jaya 

2.Kerjasama pengembangan produk 
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Unruk pcngembangan produk, Balai Penelitian Sungei Pu1ih bekerja sama 
dcngan : 

a) PT SAN 

b) PT Prima Agro Tech 

3.Kerjasama advis teknis 

Untuk advis tcknis, Balai Penclitian Sungei Putih bekc~ja sama dengan : 

a) PT Prima Agro Tech 

b) PT Cipta Para Sentosa 

c) B.I. Cabang Sibolga 

d) PTPNVID 

e) PT Multisrada 

t) PT Sumber Sawil Makmur. 

g) Dan sejumlah dinas perkebunan tingkal I dan II di Indonesia 

4.Ke1jasama pengawalan teknologi 

Dalam pcngawalan tcknologi. Balai Penclitian Sungci Putin bckc1ja suma 
dengan : 

a) PTPN [I) 

b) PTPN V 

c) PTPN VT1 

d) PTPN vm 
c) PTPN IX 

I) PTPN XIII 

5.Kerjasama rckomcndasi pcmupukan 

Untuk rekomcndasi pemupuk:m, Balai Peneli tian Sungci Putih bckcrja 

sama dengan : 

a ) PTPN II 

b) PTPN V 

c) PTPN 111 

d) PTPN XU! 

e) PT Numbing Jaya 

6.Kerjasama studi kelayakan 

10 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/10/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/10/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

LKP - Field Trip di Balai Penelitian Karet Sungei Putih Panen ....



.. 

Untuk studi kelayakan, Balai Penelitian Sungei Putih bckerja sama 

dcngan: 

a) PTPNV 

b) PTPN IV 

c) PT. Multistrada 

d) PT PD Paya Pinang. 

7.Kcrjasama penmrnian klon 

Untuk memurn ikan klou-klon unggul di kebun entres, Balai Penelitian 

Sungei Putih beke1ja sama deugan: 

a) Swiss Contact (LSM di Kabupaten Aceh Tamiang) 

b) Dishutbun Propinsi Aceh 

2.3 Kcadaan Umum Balai Pcnclitian Karct Sungei Putih 

Scciap perusal.man tcn111 mempunyai visi dau misi yang haius dijalankan 

sesuai dengan tujuan perusahaan, butuh waktu untuk mencapai semua itu. begilu 

juga Balai Penelitian Sungei Putih teius berupaya agar lujuan yang di inginkan 

dapat te1wujud. Tidak nmdah dalam mewujudkan itu semua karena membutuhkan 

ke1ja keras yang tinggi, disiplin dan luyalitas dalam bckerja. Pastinya unn1k 

mendorong mencapai hasil yang maksimal diperlukan kine1ja yang bermuru dan 

tepal. Jadi, kinc1ja kcgiatan tcrkini yang dijalar1kan perusahaan adalah: 

I. Pcnclitiao 

Melaksanakan kegiatan penelitian untuk menghasilkau teknologi karet 

yang meliputi bidang prapanen (pemuliaan, agrnnomi, prot.eksi tanaman, tanah 

dan pemupukan, iklirn, usahamni, dan pcnyadapan ), pasca panen, dan sosial 

ckonomi. 

2. Pengembangan teknologi has il penelitian 

Dalam pcngcrnbangan tcknologi hasil pcnelitian, Balai Pcnclitian Sungei 

Putih melak:ukan studi kclayakan usaha perkebunan karet, mcDyusun rekomendasi 

pcmupukan, evaluasi penycdiaan bahan tananaman unggul dan pertumbuhan 

tanamao belurn menghasilkan (TBM) dau pengawalan teknologi pcDyadapau 

wlluk rnencapai produktivitas optimal pada tanaman mcnghasilkan (TM). 
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3. Kompetensi utama riset dan pengembangan 

Komoditas Karel Terletak di Lengah-tengah perkebunaa karet rakyat, sejak 

Lahun 1981 Balai Penelitian Sungei Putih menjalankan misinya untuk 

menghasilkau tek.uologi di bidang perkaretan yang u11ggul dan kompctca . Tenaga 

peneliti terdiri dari 21 orang pcnelili yang lrnndal dari berbagai disiplin ilmu 

scperti pemuliaan, agronomi, proteksi lanaman, tanah dan iklim, pengolahan hasil , 

dan sosial ekonomi tcrintegrasi beke1ja dan berusaha menghasilkan teknologi 

yang bcnnanfaat bagi pengembangan perkebunan karct. 

4.Pengadaan dan pengembangan produk hasil penelitian 

Balai Pcnclitian Sungci Putih dalam kcgiatan penelitian lebih lanjui 

mclakukan peraki1an 1.eknologi dao fonnulasi berbagai produk yang bennanfaat 

bagi usaha perkebunau karet, amara lain rekomendasi pemupukan. rekomendasi 

pengcndalian penyakit, rekomendasi penyadapan, klon-k lon unggul, bahan tanam 

penutup tanah. biofungisida, pupuk lcpas lambat, peralatan manajemen t.ajuk, 

perdlatim sadap, stimulao lateks, alat pelindung pauen, baban penggumpal Jateks, 

dan mesin mobile sawmill. 

5.Konsultasi teknologi risct untuk komoditas karet 

Ba!ai Pcnclitian Sungei Putib melaksanakaa pclayanan/jasa hasil 

penelitian kcpada para petani, pcnyuluh pertanian, dan pekebtm karci, terutama 

anggota Lembaga Risct Perkebunan Indonesia. Melaksanakan kcgiatan al'ih 

tcknologi karet. 

6.Perdagangan produk perkebunan 

Balai Pcnclitian Sm1gci Putih di sampi11g mclakukan pcuclitian bidang 

perkarctan, juga melakuka.n perdagangan produk perkcbunau yang merupakan 

hasil dari Kebun Percobaan berupa biji karct, bibit tanaman karet, lateks dan 

lump. Biji dan bibit karct yang dihasilkan Ba.lai Penelitian Sungci Putih telah 

menyebar ke bcrbagai wilayah di scluruh Indonesia. Disamping im Balai 

Penelitian Sungci Putih juga mcmpcrdagangkan produk pcrkcbuuan lainnya 
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seperti pisau sadap, Triko SPPlus, bibit pisang kultur jaringan, Tap SP. mobile 

sawmill portable yang diproduksi scsuai pcsanan . 

2.4 Kontribusi Perusahaan 

Pusat Penelitian Karet mernpakan metamorfosa satu lembaga penelitian 

tertua di Indonesia dan telah berLL,ia lebih dari 1 abad. Kompetensi Pusat 

Penelitian Karet terns ditingkatkan dan saa1 ini telah mendapatkan sertifikasi 

KAN dan KNAPPP untuk akreditasi laboratorium dan pranata litbang. Pada talrun 

2014, Pusat Penelitian 1elah dikukuhkan sebagai Pusat Unggulan lptek Karet oleh 

Menteri Risct dan Teknologi. 

Beberapa produk penelitian telah dihasilkan Puslit Karer baik dibidang Prn 

Panen maupun Pasca Panen. lnovasi di bidang Pra Paneu yaug banyak digunakan 

olch pcngguna antara lain: bahan lanam karct unggul klon JRR seri I 00 dan 200, 

bio fungisida pengendali jamur akar putih, pembeku lateks yang ramah 

lingkmigan, tcknok•gi tanaman sela, sistem sadap bcrdasarkan tipologi klon, dan 

model peremajaan karet rakyat partisipati[ Hasil penelitian di bidang Pasca Panen 

,1uga sangat banyak scpcrii kompon untuk seismic bearing, bridge 

hearing, .»ea/ gas LPG, seal otomol{/; 111asterb11tch aspal karet. karet aspal emuls i. 

dsb. 

Disamping kegiatan pcnclitian, kegiatan pelayanan dan ,1asa ,1uga 

dilakukan Puslit Karel meliputi jasa analisa laboratorium (kimia, fisika, t,Vl'e 

testing, ianah dan daun), pelatihan tcknologi karct, survci kcscsuaian lahan, dan 

pcngawalan implememasi teknologi karet bagi petani dan perusahaan perkebumm 

karct.Dalam bcbcrapa tahun tcrakhir ini harga karct alarn turun pada level yang 

begitu rendab sehingga petani karet merasakan memiliki kchidupan yang kurang 

layak, seda11gkan perusahaan besar pada tingkat usaha yang merugi. Hal ini tc~jadi 

karcna rendahnya serapan karet alam akibat melemab11ya perekonomian dunia. 

Upaya yang dapat dilakukan adalah pe.remajaan tanalllan-tanaman yang sudah tua 

dan peningkatan scrapan karet di dalam negeri, tcrutama untuk infrastuktur scpc1ti 

dock fender pclabuhan, seismic bearing di dacrah rawan gcmpa, coneblock miruk 

Lrotoar, dan pemakaian karet sebagai bahan campuran aspal (aspal karct). 
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Saal ini Puslit Karet sudah memiliki tekno logi pencampuran aspal karet 

baik berbahau kompon lateks maupun kornpon pa<lat <lan su<lah <lit\ii pada skala 

laboratorium bckcrjasama dengan Pusat Penelitian Jalan dan Jembatan, Ba<lan 

Libang Kementerian PUPR. Uji gclar aplikasi aspal karet akan dilaksanakan di 

jalan raya sepanjang kurang l.ebih 4,5 km. Keberhasilan uji coba akan mendorong 

pengguna aspal karct pada skala lcbih bcsar schingga di harapkan akan 

meningkatkat1 serapan karcl alam di dalam negeri. Uji aspal karet dcngan aditif 

mastcrbatch saat ini terus dilakukan bckcrjasama dcngan Ditjeu Indusl:ri Agro, 

Kementerian Pe1industrian dan Badan Litbang Kementerian PUPR yang 

dircncam1kau sarnpai dcngan uji gelar di j alan aspal. 
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2.5 Boiani Tanaman 

Menurut Strasburgers ( 1964) taksonomi karct, yaitu: 

Divisi 

Sub divisi 

Class 

Sub class 

Familli 

Genus 

Spesies 

: Spcrmatophyta 

: Angiospennae 

: Dicotyledoneac 

: Tricoccae 

: Euphorbiaceae 

: H.evca 

: Hevea brasil/ie11sis Muell Arg. 

Tanaman karel merupakan pohon dengan ke tinggiannya dapat menca1>ai 

30-40 m. sistem pcrakarannya padalfkompak akar tunggangnya dapat menghujam 

tanah hingga kedalaman 1-2 m. scdangkan akar lateralnya dapat menyebar sejauh 

10 m. Batangya bulat/silindris, kuliL kayunya halus, rata, bcrwarna pucat hingga 

kccoklatan, sedikit bergabus (Syamsulbahri , 1996). 

Daun karci berwama hijau dan ditopang olch tangkai daun utama dan 

tangkai anak daun. Panjang langkai daun utama antara 3-20 cm, sedangkan 

tangkai anak daunnya antara 3-10 cm. Pada setiap helai daun karet biasanya 

terdapat tiga helai anak daun. Pada ujung anak daua tcrdapat kclcnjar. Pada 

musim kcmarau daua meajadi kun ing atau mcrah (Sctiawan, 2000) . 

.Pada satu karangan bunga (i'?f7ore11sia) pada umumnya terdapat 3-15 

malai. Bunga betina dalam satu malai bcrvariasi aotara 0-30 buoga, umumnya 4-6 

bunga betina terbcnntk di ujung swnhu-swnbu malai. Jumlah bunga dalan satu 

pohon bervariasi pada keaadan pcmbungaan yang cukup baik, jumlah bunga 

bctina dapat mcncapai 6000-8000 bunga per pohon. Bunga jantan tcrdapat pada 

bagian bawah malai dan ukurannya lebih kecil , sedangkan bunga bctina 

ukurannya lebih bcsar dari pacla bunga jantan dan bcrbcntuk bulat (bundar). 

Jumlah bunga janlan dalam satu pohon dapat mencapai 60-70 kali lebih banyak 

dari bunga bctina (Siagian, 2006). 

Biji karct terdapat dalam setiap ruang buah. Jadi, jumlah biji biasanya tiga, 

kadang cnam, scsuai dcngan jumlah ruang. Ukuran biji besar dengaa kuli t keras. 

Wamanya cokelat kehitaman dcngan berc.ak- bercak berpola yang khas 

(Pathamus, 1982). 
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2.6 Syarat Tumbuh Tanaman l(aret 

2.6.1. lklim 

Tanarnan karel adalah tanaman daerah tropis. Dacrah pcnanama1t Indonesia 

adalah Pulau Sumatera Utara, Jawa dan Kalimantan, terlctak pada zona ancara 6 

LU dan 6 LS. Curab hujan yang scsuai untuk pcrtu111buhan tanaman karct tidak 

kurang dari 2500 111111/tahun, optimal ancara 2500-4000 mm/ cahun, yang terbagi 

dalam 100-150 hari hujan. Kegiaum tempat unluk pcrtumbuhan tanaman karct 

adaah 0-600 m dpl, dan optimal pada ketinggian 200 m dpl. Setiap keaaikan I 00 

m maka matang sadap lcbih lambal 6 bulan. Suhu yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman karet adalah 20-30 C deugan kelembapan 75-95 % dan kecepalan angin 

tidak terlalu kcncang karena dapal mengakibackan batang atau pobon tumbang 

(Sclia111idjaja, 1999). 

2.6.2. Topograti 

Topograli Balai PeneliLian Sungei Putih adalah tennasuk dataran yang 

hampir tergolong tiuggi dan bagian tanahnya rata pada kescl.uruhan areal kebun. 

Areal Balai Penelitian Sungci Putih berada disekitar 80 m dari permukaan taut 

2.6.3. Tanah 

Tanaman karct tumbuh pada jenis lanah misalnya tanah vulkanis umumnya 

mcmiliki sifat yang cukup baik, tcrlihat dari struktur, tckstur, solump, kcdalam air 

tanah tanah, acrasi dan drainasc lctapi sifat kimianya kurang baik karcna 

kandungan rcndah. Scdangkan tanah aluvial cukup subur lt,tapi sifat fisik tcrutama 

acrasc dan drainase kurang baik sehingga pcmbuacan saluran drainase akan 

me111perbai.ki sifat fisik tanah. Reaksi lanah yang umnmnya pH 3-8 dibawah 3 

atau 8 akan mcnycbabkan pe11umbuhan 1anaman karct tcrhambat 

(Setyamidjaja, 1982). 

2. 7 Jen is Klon An,juran 

Klon unggul mcrupakan salah satu komponen teknologi tcrpcnting di 

dalam meningkatkan produktivitas kebun. Melalui kegiatan seleksi yang dimulai 

tahun 19!0, celah cerjadi peningkatkan produktivitas yang spcktakuler dari 

penanaman bibi t asal semakin mcnjadi klon-klon unggnl yang lebih produktit~ 

Anjuran bahan tanaman (klon) pada saat ini, disesuaikan dcngan kcpentingan 

industri karet, yang mengelola kebun karet untuk menghasilkan lateks maupun 
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kayu. Klon yang direkomendasikan atau yang dianjurkan Pusat Pcnelitian Karet 

untuk penanaman komersial pcriodc 2010-2014 tcrdiri dari tipe pengliasil lateks 

yaitu kl on IRR 104, UUl 112, lRR 118. IRR 220, BPM 24, PB 260, PB 330, dan 

PB 340. Sedangkan 1ipe penghasil lateks-kayu adalah klon IRR 5, IRR 39. IRR 

42, IRR 107, IRR 119 dan RRJC 100. 

Klon-klon yang dirilis scperti BPM I, BPM 107, BPM l 09, A VROS 203i, 

GT I, PR 255, PR 261 , PR 300, PR 303, RRIM 600, RRIM 712 masih dapat 

digunakan dcngan beberapa pertimbangan, antara lain dengan mcmpcrhatikan 

kepentingan pcngguna untuk penanaman pada agroekosistem tertentu maupun 

kebuluhan lateks ataupun kayu untuk kepcrluan produk tcrtentu. 
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Ill. METODELOGI FIELD TRIP 

3.1 Waktu Dan Tempat 

Field Trip dilaksanakan pada Hari Selasa Tanggal 11 Februari Tahun 

2020. Tempat Field Trip di lakukan di Balai Penelitian Sungei Putih , pusal 

Pe11elitian Karel, Dcsa Stmgei Putih, Kecamatan Galang, Kabupaten Deli 

Serdang. 

3.2 Met.ode Pelaksanaan Field Trip 

3.2.1 Desk Study And Survey 

Field Trip ini mcnggunakau Desk Study clan Survey, dimana cam 

pengumpulan d;lla clan informasi yang menggunakan data sekunder, baik bernpa 

dokumen-dokurnen Internal dan ckstcrnal perusahmm, peraturan perundang­

undangim yang lcrkait RSPO, laporan. data statistic. srudi pustaka. pcta-peta dan 

sebagainya, dan pengamatan secara langsung yang terjadi lapangan. 

3.2.2 Kun,iungan Dan Pcndampingan 

Mahasiswa rnclakukan kungjungan laugsuug kc kcbuu B ih Kuta Gadung 

Brastagi yang didampingi oleh mandor Kebun. 

3.2.3 Pelaksanaan Kegiatan 

Mahasiswa mendcugarkan informasi tcntang tcknik budidaya dan 

pengelolaru.1 melalui penjelasan dan b.imbingan, se11a mahasiswa mendapatkan 

kesempatan unruk bcrtanya secara Jangsung. Pelaksanaan kcgiatan yang dilakukan 

secara berkelompok sesuai dengan topic komodici masing-masing kelompok. 

3.3 .Partisipasi Peserta dan Pembimbing 

Peserta Field Trip yang diiln1ti olch mahasiswa yang didampingi olch 

masing-masing pembirnbing sesuai dengan kelompoknya. Pese1ta mendapatkan 

arahan dari pcmbimbing kcgiatan yang akan dilakukan sclama berada dilapangan. 
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lV. HASTL DAN PEJ\.'IBAHASAN 

4. 1 Proses Pelaksanaan dan l.angkah-langkah Pemanenan Lateks pada 

Tanaman Karct. 

4.1.1 P cnyadapan Tanaman Karct 

Produksi latcks dari tanaman karet disamping ditentukan oleh kcadaau 

tanah, pertumbuhan tanaman, dan klon unggul, juga dipengarnbi oleh telmik dan 

manajemen penyadapan yang baik. Penyadapan merupakan kegiatan pemancnan 

lateks pada tanaman karel yang dilakukan dengan beberapa tahapan. Tanaman 

karet siap sadap bila sudah matang sadap pohon. Matang sadap pohon tercapai 

apabi la sudah mampu diambil lateksnya tanpa mcnyebabkao gaogguan tcrhadap 

pe1tumbuhan dan kesehatan lauaman. Tahapan penyadapan tanaman karet yaitu 

menentukan matang sadap pohon, kedua persiapan buka sadap yang melipuli 

penggambaran bidang sadap dau pemasangan talang serta mangkuk sadap. 

Penentuan matang sadap yaitu pertama penyadapan lanaman karet hams 

memperhatikan beberapa kritcria pobon karel siap sadap dengan rnelihal umur 

tanaman karel yaitu untuk tanaman karet siap sadap bcrumur kurang lebih 5-6 

tahuo. Kedua ialah dengan melak11kan pengukuraa lilit batang pohon karet 

dinyatakan matang sadap apaila lil il balang sudah rnencapai 45 cm atau lebih. 

Lilit batang diukur pada ketinggian batang 100 cm dari pertautan okulasi untuk 

t.anaman okulasi. 

Tahapan sclanjutoya sct.clab mencntukan kriteria rohon karet yang sudah 

siap sadap ialah dengan persiapan buka sadap. Pe1tama dilakukan deogau 

pcnggambaran bidang sadap yang mana dalam hal ini meliputi tinggi bukaan 

sadap tanaman karet okulai harus mcmpuanyai Jili1 baiang bawah dengan bagian 

ams yang relati f sama tsilinder), dan juga dengan tebal kulitnya. Tinggi bukaan 

sadap pada tanaman okulasi adalah 130 cm diatas peltautan okulasi. Ketinggian 

tersebm berbeda dengan ketinggian pengukkuran lilil barang untuk penentuan 

matang sadap. Selanjutnya ialah penentuan arah dan sudut kemiringan irisan 

sadap. Arah irisan sadap harus dari kiri atas ke kanan bawab, tegak lm·us terhadap 

pembuluh lateks. Sudut kemiringan irisan yang paling baik berkisar antara 300-

400 terhadap bidang datar untuk bidang sadap bawah. Pada penyadapan bidang 

sadap atas sudul kemiri1Jgannya dianjurkan sebesar 45°. Penentuan panjang irisan 

19 ----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/10/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/10/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

LKP - Field Trip di Balai Penelitian Karet Sungei Putih Panen ....



• 

.. 

dilakukan dengan menentukan panjang irisan sadap yaim Y.s atau irisan miring 

scpanjang Y, spiral atau lingkaran batang. Lctak bidang sadap atas, harus 

dilctakkan yang sama dcngan arah pcnggcrakan pcnyadap woktu kcgiatnn 

pcnyadapan bcrlangsung. Waktu bukaan sadap ialah di lakukan dua kali dalam 

setahun pada pcrmulaan musim hujan (sekitar bulan Juni) dan pnda permulaun 

masa intcnsifikasi sadapan (bulan Oktobcr). Kcdua ialah dcngan pemasangan 

talang dan mangkuk sadap. Talang sadap tcrbuat dari scng selebar 2,5 cm dengan 

panjang sekitar 8 cm. ta Jang sadap dipasang 1>ada jarak 5 cm - I 0 cm dari ujung 

irisan sadap bawah. Mangkuk sadap terbunt dari plastic maupun almnunium dan 

dipasang pada jarak 5-20 cm dibawah talang sadap. Manglmk sadap diletakkan 

diatns cincin mangkuk yang di ikat dcngan tali cincin pada pohon. Sistcm 

pcnyadapan yang dilakukan saal 1n1 sudah berkcmbang dcng:111 

mcngkombinasikan intensitas sadap rcndah yang discnai stimulasi cthrcl sehuna 

siklus penyadapan, uutuk pcrkcbunan karcl rakyat kcbanyakan mcnggunakan 

sistcm sadap tradisional hal rcrsebul di lakukan untuk mcnghemal biaya. Ke:,-iatan 

pcnyadapan tidak sccara otomatis tanaman yang sudah matang sadap lalu 

langsung disadap tetapi harus melalu.i bebcrapa tahap1111 terlebih dahulu. 

4.1.2 Pclaksanuan Peny11dapan 

Kcgiatan pclaksanaan pcnyadapan tanarnan karct harus mcmpcrhatikan 

bcbcrapa tahapan penting yang mcliputi kcdalamun irisan sadap, kctcbalan irisun 

sadap, frckucnsi pcnyadapan, dan wakcu pcnyadapan. Kcdalaman irisan 1am1maan 

sadap dianjurkan berkisar 1-1,5 mm dari cambium. Penyadapan diharnpakan 

dapat dilakukan sclama 25-30 tahun. Kctcbalan irisan sadap yang dianjurkan ialah 

bcrkisar an tara ,5 mm -2 nun sctiap penyadapan, agar pcnyadapan dapat dilakukan 

sclama kurang lcbih 25-30 tahun. Frckucnsi pcnyadapan mcrupakan jumlah 

penyadapan yang dilakukan dalam jangka waktu tertcntu dengan panang irisan Y, 

% spiral atau 'I: s. Tiaggi bukaan sadap. dapat dilnkukan baik dcngan sistcm 

sadapan ke bawah (Down ward tapping .~11s1em. DTS) maupun sistcm sadap kc 

alas (upward tapping system, UTS) adalah 130 diukur dari pennukaan tanah. 

Frekuensi sadapan merupakan selang wakm penyadapan dcngan satuan 

waktu dalam hari (d), minggu (w), bulan (m). dan tahun (y). Saluan ini tergantung 

pada sistem pcnyadapannya. Bila penyadapan dilakukan lerusmencrus setiap hari 
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• maka penyadapan tersebut ditandai dengan cl/I. Sedangkan bila dilakukan dcDgau 

selaug dua hari maka waktunya dita!ldai deugan d/2. dcmikian setcrusoya. Waktu 

pcnyadapan yang baik dilakukan pada jam 05.00 - 07.30 WTB pagi, dengan dasar 

pemikiran jumlah lateks yang keluar dan kecepatan aliran latcks dipcngaruhi olch 

tekanan turgor sel. Tekanan turgor mcncapai maksimurn pada saat mcnjelang fajar 

kcmudian mcnurnn bila hari scmakin siang. 

Sistem eksploitasi tanaman karet adalah sistem pengambilan laceks yang 

mengilrnti aturan-aturan tertentu dengan tujuan mernpcrolch produksi tinggi, 

secara ekonomis menguntungkan, dan berkesinambungan dengan rncrnperhati-kan 

kesehatan tanaman. Saat ini dikcnal dua sistem cksploitasi, yaitu konvensional 

dan stimulasi. Sistcrn eksploitasi konvensional rncrupakan sistem sadap biasa 

tanpa pcrangsang (stimulan), scdangkan sistcm cksploitasi stimulasi mcrupakan 

sistem sadap kombinasi denga11 menggunakan perangsang. Selain kedua sistern 

sadap terscbut, ada pula sistcm sadap lain yang discbut sistem sadap tusuk atau 

sistem sadap 111ikro. Sistem ini mcrupakan sistern tusukan pada jalur kuli t yang 

telah diberi perangsang. Sistcrn cksploitasi ada dua yaitu sistcm cksploitasi 

konvensional. sistem eksploitasi konvensional merupakan sistem ini paling luas 

penggunuan.nya, baik oleh perkebunan besar 111aupun perkebunan rakyat. Siscem 

ini rncmiliki kclcbihan, antara lain tidak tcrganrung pada pcrang-sang dan sesuai 

dcngan kcadaan tanarnan walaupun kurang baik pcrtumhuhannya. Scdangkan 

kclemahannya adalah kulit bidang sadap akan cepat habis, kcmungkinan 

kerusakan kulit bidang sadap lebib besar, tenaga kerja yang dibutuhkan lebih 

banyak, clan sangat suli t meningkatkan produksi jika diinginkan. Jangka waktll 

yang digunakan untuk sistem eksploitasi konvensional adalah 30 tahun. 

Kcdua sistcm cksploitasi stimulasi, dimana pclaksanaan sistem ini lcbih 

berat dibanding sistem konvensional. Tidak semua klon karet bisa disebut baik 

jikadisadap dengan sistem stirnulan. Di antarn banyak klon karct yang ada, masih 

ada yang tidak dapat memberi respons yang baik terhadap rangsangao. Sebagai 

patokan, jika kadar karet kcring lateks lebih kecil dari 30% maka responsnya 

terhadap rangsaogan tidak bail<. Pemulihan kulit pada bidang sadap perlu 

dipcrbatikan.Salah dalam penentuan rumus sadap dan pcnyadapan yang tcrlalu 

tebal at:au dalam aka11 menyebabkan pemulihan kulit bidang ·sadap tidak nonnal. 
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Hal ini akan berpengaruh pada produksi ataupun kesehatan tanaman. Bila semua 

kcgiatan pcn<lahuluan dilakukan dcngan baik dan memenuhi syarat maka kulit 

akan pulih sctclah enam mhun. Dalam praktik, kulil pulihan bisa disadap kcmbali 

sctclah scmbilan tahun untuk kulil pulihan pcrtama dan sctclah delapan tahun 

untuk kulil puliban kedua. Penentuan layak tidaknya kulit pulihan untuk disadap 

kcmbali ditcntukan oleh tebal kulil pulihan, minimum sudab mcncapai 7 mm. 

4.2 Pengclolaan Pasca Panen l .atcks Tanaman Karet 

Latcks segar yang dikumpulkan dari kcbun dibawa kepabrik pengolahan. 

Jcnis pcngolahan yang ditampilkan yaitu Sheet. Prinsip pcngolahan jenis karct ini 

adalah mcngubah lateks segar meujadi lembaran -lcmbaran sheet. Karel yang 

lelah selesai dipancn perlu untuk dilakukan pengolahan karet dengan tujuan untuk 

meningkatkan daya guna karct itu sendiri , w1tuk memperolch bahan olab karct 

yang bennulu baik, terdapal beberapa pcrsyaramn teknis yang perlu diikuti yaitu 

latcks yang telab dipancn tidak ditambahkan bahan-bahan noo karct, lalcks 

dibckukan dengan asam semul dengan dosis tcpat, latcks yang telah dipanen 

segera digiiling dalam keadaan segitr, dan yang tcrakhir latcks harus d.isimpan 

ditempal yang leduh, terlindung dan tidak menggenang. Dalam proses 

pengelolaan late ks karct dari kebun perlu untuk rnenghindari proses prakoagulasi . 

Prosc.s prakoagulasi seodiri dipengamhi olch bcbcrapa faktor scpcrti halnya 

aktivitas mikroorgau.ismc, aktivitas cnzim, iklim, tcknik budidaya maupun 

kcadaan tanaman (tanaman muda, tanaman tua, tanaman sakit) . Faktor lainnya 

ialah jenis klon, cara pcngangkutan, dan kontarninasi kotoran dari luar contohnya 

logam atau garam. 

T ~1jadinya proses prakoagulasi terscbut dapat menycbabkan kcrugian dan 

penurunan mutu dari lateks yang akan diolab, Ulltuk itu pcrlunya untuk 

menghindari proses ini dalarn kegiatan pengelolaan atau penangan pasca panen 

laleks Lanarnan karct. Tujuannya agar proses prakoagolasi ini dapat dicegah. 

Adapun cara untuk menghindari terjadinya proses prakoagolasi ini ialah dengan 

pcnggunaan alat sadap dan alat angkut yang bersih dan talian karat. Kedua dapat 

dilakukan dcngan cara mengangkut lateks sesegera mungkin ke tempat 

pengolahan tanpa banyak goncangan, dan dcngan cara mclindungi latcks dari 

sinar matahari secara langsung. Selain hal tersebul juga dapat dilakukan dcngan 
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cara penggunaan cairan anti koagulan yang dapat meliputi Amonia (NH3) dan 

Natrium Sulfi1 (Na2S03). Tcrdapat bcbcmpa tahapan yang harus dilakukan dalam 

proses pcnangan pasca pancn tanaman karet yailu scbagai bcrikut : 

1. Pengangkutan Hasil Pancn 

Pengangkutan mcrupakan proses perpindahai1 lmcks dari kebun ke tempat 

pcngolahan alau pabrik. Sctclah latcks hasil sadapan tcrkumpul scluruhnya 

ke1nudian lateks dari tangki pengumpul dipindah ke tangki pengumpulan yang 

akan dibawa kc pabrik. Dalam proses pcngangkutan lateks ke pabrik harus dijaga 

kestabi lan dalam mengemudi hal h:rsebut bertujuan untuk mengurangi goncangan 

yang akan ditimbulkan dan untuk mcnjaga agar latcks terhindar dari panas sinar 

matahari yang nantinya akan mcnyebabkan terjadinya pmkoagolasi didalam 

langki. Upaya un1uk m.:nghindari pcnuruna mulu latcks dan terjadinya proses 

prakoagolasi maka latck.s dalmn tangki tersebm perlu diberi obat koagulan. Sarana 

aim angkut yang dirckomcndas ikan scbagai pcngangkul latcks ialah angkutan atau 

truk yang memiliki tangki dcngun kapasitas antara 2000 sampai d~ngan 3000 liter . 

Tangki di rancang khusus di.:ngan tujuan untuk memudahkitn dalam pdcpasan dan 

pemasangan tangki kembali scrca mcmudahkan dalam proses pcmbcrsihan. 

Pengangkutan lateks scdnpat mungkin perlu diusahakan agar scmua lateks 

dapac diangkut ke pabrik pusat dcngan tujuan agar dapat dilak'1.1kan pcncampuran 

Jatcks dari semua bagian dari scmua bagian kebun, schingga hasil yang <lipcroleh 

scragam. Proses pcngangkutan latcks j uga pcrlu untuk mcmpc1fo1tikan kcadaan 

tempat, jika kcadaan lempal memaksa untuk dilakukan koagulasi dikcbun maka 

jumlah lateks yang dikoagulasi scdapal mungkin harus dibatasi. Selain 

memperhatikan tempat juga pcnling untuk memperhatikan prasurano jalan yang 

digmiakan umuk pengangku1a11 latcks dari kebun. Prasanma jalan yang 

digunakan harus balk hal ini bcrtujuan untuk menghindari terjadinya goncangan 

sclama proses pcngangkucan lato:ks dari kcbun kc pabrik pcngolahan yang dapat 

meningkatkan terjadinya proses pmkoagulasi. 

2. Proses Pembentukan Lembaran Karct 

a) Penerimaan laleks, dipabrik pcngolahan sudah l!!rsedian tempal unLuk 

mcnampung scmua hasi l penyada1>an yang bcrbcntuk latcks, schclum dimasukkan 

kedalain mbak pcnampungun lutcks tcrlebih dahulu ditambahknn Amonia. Proses 
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penambahan ammonia icrsebut bertujuan untuk mencegah lerjadinya proses 

penggumpalan olch lateks tersebul. lateks yang sudab ditambahkan ammonia 

lersebut kcmudian dituangkan ke bak penampungan dilakukan proses pcnyaringan 

lcrlebih dahulu. Proses penyaringan dilakukan untuk tnenyariug adanya kotoran 

ataupun bahan campuran luin, seperti halnya plastic, daun, maupun karet yang 

menggumpal. Lateks hasil saringan tersebul kemudian dilampung kcmbali dalam 

sebuah wadah bcrbentuk sumur. Pada wadah tersebut semua karet hasil 

pcnyaringan ditarnpung untuk diaduk agar busa dari lateks rersebul dapat diarnbil 

untuk digunakan sebagai lem. Dalam proses pengolahan pabrik menyediakan tiga 

buah wadah bcrbcntuk surnur yang digunakan untuk menampung hasil dari latcks 

yang dikumpuJkan dari kcbun karel. 

b) Kctcrscdiaan air bersih, hal yang tcrpcnting dalam pengolahan lateks menj adi 

lembaran karet iulah ketersed iaan air bcrsih. Ketersediaan air bersih sangat 

bctµcngaruh rcrhadap hasil yang djdapalkan. Pada proses pcngolaban lal'eks, air 

yang diperlukan harus mengalir setiap saar hal ini bertujuan agar tempal 

pengolahan karet sclalu bersih sehingga karet tidak mudah lengkct pada wadah. 

c) Pengaliran cairan laleks, proses ini merupakan proses kctiga dalam pengolahan 

lateks menjacl i lembaran karct. Pada proses ini cairan la1eks yang sudah disaring 

dan dibcri ammonia dialirkan. melalui wadah panjang tcrbuka dengan ukuran 

kurang lebih 20 cm. Cai.ran latcks tcrscbut kcmudian dialirkan dan ditampung 

dalam 40 wadah yang dibcri 26 sekat yang tclah dibcrsihkan scbclwnnya. Wadah 

pengal iran leteks ini diberi lubang setiap satu meter untuk mcmudahkan 

penampungan cairan lctcks. Pada wadah untuk menggumpalkan karet dapat 

mcnggunakan potongan-potongan tcrscbut kurang lebih dua meter. 

d) Proses pcnggumpalan, mcrupakan proses menggumpalkan cairan lalcks yang 

akan membentuk persegi panjang dengan panjang kurang lebih 1-1,5 meter. 

Scbclum digutnpalkan cairan lateks dialirkan dan ditampung kedalam wadah yang 

memiliki panjang 2-2,5 rn dan lcbar 1- 1,5 m yang kemudian diberi 26 sekat uniuk 

mcmbcntuk 26 lcmbaran gumpalao la1cks. Lateks yang ditampung pada bak 

1ersebui mempunyai ukuran banyaknya cairan lateks yang akan ditampung pada 

wadah lersebut. Wadah pcnampung mcmiliki tingg 75 cm, scdangkan sctiap 

wadah hanya dapat diisi kurang lehih 24 cairan lateks unruk digumpalkan. Proses 
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sclanjutnya dilakukan pengadukan sebanyak empac kali sccara bertahap hal ini 

bcitujuan unntk mcngambil busa cairan latcks, sctclah itu sckat-sckat dipasang 

dcngan antara setiap sckaluya kurang lcbih 20 cm. Proses selanjulnya ialah 

penambahan asam semul yang berl11juan untuk mempercepal penggumpalan 

lateks. Lateks yang sudah menggumpal kemudian ditambahkan air pada wadah 

tersebut dengan Lujuan latcks tcrscbut tidak mclckat pada wadah schiugga 

memudahkan untuk diangkat dan dikeluarkan. Setelah didiamkan selama I jam 

barulah karel diangkaL 1.alu dialirkan dengan air pada tcmpat pcnggi lingan. lni 

mcrupakan bak pcnampungan lateks dan penyaringan laleks dipabrik. 

e) Proses penggilingan, dilakukan sctclah mcnunggu satu jam gumpalan karet 

yang didiamkan pada pengaliran menuju alac penggilingan. Setelah satu jam 

gumpalan lateks digi li ng sehingga membentuk lembaran karel dengan ketebalan 

setiap lcmbaran karel 3 cm. Lembaran hasil penggilingan lersebul kemudian 

dikcringkan lcrlebih dahulu sebdu01 dilakukan pcngasapan. Lembaran karet han1s 

berbentuk lembaran panjang dan tidak membemuk lembaran rata akan tetapi 

Lerbentuk dengan lcmbaran bcrbintik yang tclah dibuai pada alat pcnggilingan. 

Proses pcmbuatan bintik-bintik tersebut berfungsi agar karet tidak mudah rusak 

oleh jamur dan pengaruh lainnya. Kemudian lcmbaran karet diangkut ke ruang 

pcngasapan. 

f) Proses pcngasapan, mcrupakan proses yang dilakukan unluk me1ubah warna 

lembaran karel dari W<mia putih mcnjadi warna coklat. Sclain hal tcrscbut 

pengasapan juga bertujuan unt11k mengeringkan lernbaran karet dan membuaL 

lembaran sheet yang kuat dan tidak muda mclclch. ?roses pengasapan dilakukan 

dcngan cara menjcmur lembarao J.ateks pada bambu di ruang asap atau ruang 

open. Bambu dipilih karcna dapat tahan panas dan tidak akan mcrusak lernbaran 

lateks selama peugasapan berlangsung. Lateks kemudian diasapi selama 5-6 hari 

dcngan suhu 50-60''C. Proses peogasapan yang bedaugsung pada scliap 24 jam, 

latcks harus dib<ilak-balik agar membentuk wama pada latcks secara mcrata. 

Lateks yang sudah kcriog, suhu diturunkan sckitar 40-55°C. Kayu yang dibakar 

untuk pengasapan lateks adalah kayu karet karena memiliki daya asap Linggi dan 

asap tidak akan merusak warna lalcks. Proses pengasapan dilakukan tanpa 

membuka ventilasi karena setiap ruangan menmkai atap yang bcrasal dari 
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anyaman bambu (gedek), jadi asap akan kcluar secara perlahan melalui atap 

tcrscbut. Sctclah pcngasapan. karct ditimbang yang kemudian dilanjutkan dcngan 

mclakukan sortasi untuk mcmilih kualilas yang baik. 

g) Sonasi, mcrupakan 1>roses pcngumpulan lcmharan lcmbaran kru·ct scbclum 

pengepakan. Pada ruang sortasi ini lembaran lcmbaran karet akan di pisahkan 

scsuai warna dari karct yang di scbut R.ibcr Smoked shcat dan di singkat dengan 

RSS. Dalam prnses sonasi, lembaran karet di bedakan dcngan empat RSS yaitu 

RSS I, RSS 2, RSS 3, dan RSS 4. Sctiap RSS di bedakan dengan warna dari 

lembaraa karet tersebut. RSS 1,2,3, dan 4 mempunyai warna sama yairu warna 

cokelat tctapi terdapat pcrbcdaan di sctiap RSS scpcrti contoh RSS 1 lcbih cokclat 

di bandingkan RSS4 yang mernpunyai warna cokclat kehitrunan, begitu juga pada 

RSS2 dan RSS3 dimana kcempatnya mcmpunyai warna mirip namuu berbccla. 

Setelah proses pembedaan di setiap RSSnya, di lakukan proses selanjutnya yang 

dinamakao cutting atau proses penggw1tingan. Proses cutting juga dilakukan di 

dalam ruang sortasi. Prnses cutting, dilakukan pemeriksaan lerhadap karet karel 

yang rusak. Kerusakan pada karct dapat di lihal dcngan adanya wama putih pada 

lembaran lembaran karet dengan menggunakan lampu neon warana putih, 

kemudian lcmbaran karct yang mcmpunyai warna bintik bintik putih di dalamnya 

akan di gull!ing. Lcmbaran karct yang bcrsih dari bintik bintik bcrwarna putih di 

simpan scsuai warna RSS masing masing dan lcmbaran karct yang mcmiliki 

wama bintik bintik putih di simpan untuk di daur ulang. 

b) Pengepakan, dilakukan di dalam ruang sortasi. Pengepakan di lakukan dengan 

melakukan penimbangan terlebih dahulu. Untuk RSS yang utuh beral yang hams 

di timbang untuk pengcpakan adalah 113/ ball, scdangkan unluk cutting 116 I ball. 

Namun setiap pengepakan tidak semuanya mempunyai bernt seperti yang di 

tentukru1 di atas. Berat dari pengepakan dapat di sesuaikan dengan pesanan 

pemasok. Sebclum di. la.kukan peogepakan, 1.cmbaran karct tcrscbut di pres 

terlebih dahulu dan kemudian dilakukan pengepakan setclah itu lcmbaran karet 

tcrscbut dibungkus yang dinamakan pembungkusan ball dan di bcri mcrk. 
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3. Jenis-jenis Bahan Olahan Karet 

)- Lateks Pekat Lateks pekat adalah lateks kcbun ya1Jg dipckatkan dcngan cara 

scntrifus atau didadihkan dari KKK 28% - 30% menjadi KKK 60% - 64%. 

Pcralatan yang dipcrlukan adalah tangki dadih dari plastik, pcngaduk kayu. dan 

saringan lateks 60 mesh. Bahan-bahan yang diperlukan berupa bahan pendadih 

yaitu campuran amonium alginal dan karboksi mctil selulose, bahan 

pemantap berupa amonium laurat dan pengawel be.rupa gas atau larulan amoniak. 

Pcngolahan latcks pekar melalui bcbcrapa tahap yairu pcncrunaan dan 

pcnyaringan latcks kebun, pembuatan larutan pcndadih, pendadihan dan 

pcmancnan. 

)- Lump Mangkok Lump 111ai1gkok adalah lateks kebun yang dibiarkan 

mcnggumpal sccara alarniah dalam mangkok. Pada musirn penghttian untuk 

mempercepat proses pcnggmnpalan latcks dapal digunakan asam semut yang 

ditambahkan kc dalam mangkok. 

;.:.. Slab Tipis/Giling Slab tipis dibuat dari lateks atau campuran lateks dcngan 

lump mangkok yang dibekukan dengan asarn scrnul di dalarn bak pcmbeku yang 

berukuran 60 x 40 x G cm, tanpa perlakuan peoggilingan. 

);- Sil Angin Sit angin adalah lembanln kare1 hasi l penggumpalan lateks yang 

digiling dan dikcringangi11kan schingga mcmiliki KKK 90% - 95%. PcngolahaJJ 

sit angin dilalmkan mclalaui bcrbagai Lahap yaitu pcncrimaan clan pcnyaringan 

lateks, pcngenceran, pcnggumpalao, pemeraman, pcnggi lingan, pencucian, 

penirisan dan pe.ngeringan. 

)- Sit Asap (Rihbcd Smoked Shcct/RSS) Proses pcngolahan sit asap bampir sama 

dengan sit angina. Bcdanya tcrletak pada proses pcngeringan, dimana pada sit 

asap dilakukan pcngasapan pada suhu yang bcrtahap antara 40°C- 60°C selama 4 

hari dengan pengatman, Har i pertama, suhu 40°C-45°C, ventilasi ruang asap 

Jcbar. Hari kcdua. suhu 40°c-so0c , vcntilasi ruang asap sedang. Hari kctiga, suhu 

so0c-ss0c, vcntilasi ruang asap tcrtutup dan Hari keempat, suhu 55°C-60°C. 

Dalam mclaksanakan sualu kcgiatan pasii terdapat bc.berapa masalah yang akan 

ditemui, salah satu permasalalrnn yang sering dihadapi dalarn kegiatan panen 

maupun pasca panen Lanan1an karer ialah latcks yang bcrmu!u rcndah, kadar air 

tinggi. Teradapal berbagai macam koagulan yang sangat bcrvariasi. Macam 
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macam variasi koagulan tersebut adalah Asam semut, Sul fat, Cuka, Tawas, Pupuk 

TSP, Air pcrasan gadung alau nenas, Tcrkontaminasinya latcks atau gctah karct 

dcngan tanah. lumpur, pasir, tatal , scrat kayu dan plastik, scrta tcrdapat jenis atau 

ukuran yagn bcragam dari gctah lateks yaitu Mangkok (1 -8 cm) sampai bentuk 

balok 50 x 50 cm dan tebal 20-30 cm. 

28 
----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area 

Document Accepted 12/10/26 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)12/10/26 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)

UNIVERSITAS MEDAN AREA

LKP - Field Trip di Balai Penelitian Karet Sungei Putih Panen ....



V. KESl.MPULAN DAN SARAN 

5.1 KESIMPULAN 

Secara umum tanaman karet yang penumbuhanya normal s1ap untuk 

disadap pada nmur 5 tahun setelah tanam, dengan masa produksi selama 25-30 

tahun. Akan 1elapi pertumbuhan lanaman yang baik juga memungkinkan jika 

tanaman karel dapat mulai disadap scbclum bennnur 5 tahun. Oleh k;u-ena itu, 

untuk menentukan matang sadap bukan hanya dari umur tanaman melainkan 

dapat mclalui pengukman lilit batang. Pcngukuran ini mcrupakan salah saLu cara 

yang paling tepat unluk menentukan matang sadap. 

Tru1mnan karet layak disadap apabila menunjukan minimal 60% dari 

populasi telah matang sadap. /\da beberapa peralatan yang dibutuhkan untuk 

melakukan penyadapan, antara lain pisau sadap, mal sadap/patron, talang lateks. 

mangkuk atau cawan, cincin mangkuk, pisau mal , mcteran, dan quadri atau 

sigmat. 

5.2 SARAN 

Scbaiknya Field Tiip di adakan di 1cm1>at yang lcbih mcnarik dan mampu 

mengembangkan sekaligus memot ivasi minat mahasiswa untuk terjun langsung ke 

<lalam bidang per!anian itu scndiri. 
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LAMPlRAN 

Lampirao l :Pcnjclasan Mengcnai Tcknik Pcnyadapan yang di lakukan Oleh 
Karyawan Balai Penelitian Karel Sei Putih. 

Lampiran 2: Pemberian Pcnjclasan Mengenai Klon Yang Di Jclaskan Olch 
Pemulia Tanarnan Di Balai l'e.nelitian Karel Sei Putib. 
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Lampiran 3 : !7()lO Bersmna Mahasiswa Pertanian Dengan Bapak Dan lbu D()scn 
Univ~rsitas Medan Arca 
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